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A. Kesimpulan

Berdasarkan pembahasan dalam skripsi ini yang berkenaan dengan

keseimbangan sosial dalam pribadi infrover, maka dapat diperoleh
beberapa kesimpulan sebagai berikut:

1.

Introver adalah kepribadian yang cenderung fokus pada dunia
internal, seperti pikiran dan perasaan diri sendiri, serta
membutuhkan waktu menyendiri untuk mengisi energi. Ciri-cirinya
meliputi kelelahan dalam keramaian, preferensi terhadap lingkup
pertemanan kecil, dan kecenderungan untuk berpikir mendalam
sebelum bertindak. Adapun istilah 7nfrover yang telah disebutkan
ialah takut, malu, dan menyendiri. Takut merupakan perasaan
khawatir yang bersifat sementara terhadap sesuatu. Malu adalah
perasaan buruk, merasa rendah diri, merasa tidak nyaman saat
menghadapi situasi baru atau berada di lingkungan sosial.
Menyendiri berarti mengasingkan diri atau memencil. Di dalam Al-
Qur’an, istilah 7nfrover di atas bisa disebut dengan khauf, haya’,
dan ‘uzlah. Khauf merupakan kegundahan hati terhadap sesuatu,
atau usaha hati untuk menghindar dari hal yang tidak disukai.
Khaut merupakan sifat orang-orang mukmin secara umum.
Sedangkan Aaya’ merupakan perasaan menahan diri, pengekangan
jiwa dan kewibawaan hati dalam menghindari perilaku buruk secara
umum. Adapun ‘uz/ah berarti menyendiri, menyepi, menghindari,
menjauhi serta mengasingkan diri dari pergaulan umum. Maksud
‘uzlah adalah menjauhi diri dari menemani orang-orang buruk. Hal
itu dilakukan agar terhindar dari keburukan mereka.

Pandangan Al-Qur’an terhadap infrover memang tidak dijelaskan
secara spesifik. Akan tetapi, kita bisa menelusuri makna-makna
introver dari istilah-istilah di atas, seperti khauf, haya’, dan ‘uzlah.
Meskipun, tidak semua kata tersebut di dalam Al-Qur’an memiliki
makna introver. Kata khauf dijelaskan dan disebutkan Al-Qur’an
sebanyak 124 kata dari 42 surah dengan berbagai macam
derivasinya. Kata haya’ sebanyak 4 kata dari 3 surah. Serta kata
‘uzlah disebutkan sebanyak 10 kata dari 8 surah. Yang mana,
istilah-istilah di atas merupakan makna dari infroveritu sendiri.
Pada skripsi ini, Al-Qur’an menjelaskan istilah-istilah 7ntrover
dalam beberapa hal: Pertama, pada QS. At-Taubah [9]: 28 yang
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menjelaskan tentang ketakutan terhadap hal yang tidak disukai.
Kedua dalam QS. Al-Ahzab [33]: 53 yang menjelaskan tentang
malu sebagai perlindungan diri. Ketigadalam QS. Al-Kahf[18]: 16
yang menjelaskan tentang menyendiri sebagai pilihan spiritual. Al-
Qur’an pun memberikan solusi untuk mengatasi introver, di
antaranya adalah mengingat Allah SWT dengan cara mendirikan
sholat, beriman pada Allah SWT dan tetap istiqomah dalam
keimanannya, senantiasa memperbaiki diri, serta mensyukuri
segala pemberian Allah.

4.  Adapun fenomena introver yang sering terjadi ialah menyendiri
karena takut berinteraksi sosial. Dalam hal ini pribadi introver
cenderung sukar bergaul, jiwanya tertutup, kurang dapat menarik
hati orang lain dan mengalami kesulitan dalam menyampaikan
pikiran dan perasaan kepada orang lain. Padahal Allah SWT sudah
menegaskan akan merubah takdir setiap hambanya, sebagaimana
usaha hambanya untuk mengubah nasib dirinya sendiri. Oleh karena
itu sudah sepatutnya bagi seseorang yang berkepribadian introver
agar selalu berusaha semaksimal mungkin untuk menjaga
keseimbangan didalam kehidupannya, baik dalam hubungan kepada
Allah (hablum minallah)maupun hubungan kepada sesama manusia
(hablum minannas).

B. Saran

Penelitian ini masih memiliki beberapa keterbatasan dalam
mengkaji  keseimbangan sosial pada pribadi introver, karena
pembahasannya belum dilakukan secara komprehensif. Oleh karena itu,
penulis berharap kedepanya akan ada penelitian lebih lanjut dengan tema
dan konteks yang berbeda guna memperkaya khazanah keilmuan Islam
serta memberikan manfaat yang lebih luas bagi masyarakat di berbagai
kalangan.

Selain itu, penulis menyadari bahwa masih banyak istilah-istilah
terkait introver dalam Al-Qur’an yang belum dijelaskan dalam skripsi ini.
Dengan demikian, diharapkan ada penelitian selanjutnya yang dapat
mengkaji lebih dalam tentang berbagai term infroverlainnya yang
terdapat dalam Al-Qur’an.
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